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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri Akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagianmu dari (kenikmatan)
dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (al-Qashash: 28:77).'
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Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu ; dan mereka adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk. (Yasin : 36: 21).2

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: CV.Toha Putra, 1995), hal.
31s.
2 Ibid., hal. 353.
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ABSTRAK

Nur Ali. Model Pengembangan Kurikulum Madrasah (Study terhadap
Pengembangan Kurikulum PAI di M.A KMI Ibnul Qoyyim). Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Lembaga Madarasah Aliyah (MA) KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta mencoba
merancang, melaksanakan dan mengembangkan model-model kurikulum sebagai
jembatan penghubung antara kurikulum pesantren di satu sisi dan kurikulum
madrasah di sisi lainnya. Integralisasi kedua kurikulum tersebut menjadi titik
sentral bagi upaya-upaya pengembangan yang mejadikan M.A KMI Ibnul
Qoyyim seperti sekarang ini. Penelitian ini mencoba mengkaji dan menelaah
Model dan proses Pengembangan Kurikulum di M.A KMI Ibnul Qoyyim serta
hasil pendidikan yang telah dicapai oleh M.A Ibnul Qoyyim.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan
data yang meliputi observasi, dokumentasi dan interview. Dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subyek data dalam
penelitian ini adalah tim perancang kurikulum berikut kepala madrasah dan guru.
Sedangkan obyek penelitiannya menekankan pada pelaksanaan pengembangan
kurikulum pada tahap perencanaan,pelaksanaan pengembangan kurikulum yang
dilaksanakan oleh M.A KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta, serta hasil-hasil yang
dicapai oleh madrasah yang bersangkutan. Analisis penelitian menggunakan cara
berpikir induktif, deduktif, reflektif atau komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya mengintegrasikan
kurikulum pesantren dengan Madrasah Aliyah KMI Ibnul Qoyyim pada dasarnya
merupakan model Pengembangan kurikulum PAI yang sesuai dengan visi
pembangunan nasional sebagaimana dijabarkan dalam GBHN serta sesuai dengan
tuntutan masyarakat. (2) Pelaksanaan pengembangan kurikulum pada Madrasah
Aliyah KMI Ibnul Qoyyim, meliputi: membentuk tim pengembang kurikulum,
sosialisasi perencanaan pengembangan kurikulum dalam tahap implementasi,
mengadakan penilaian atau penelitian terhadap kurikulum yang sedang
digunakan, studi penjajagan tentang kemungkinan penyusunan kurikulum baru,
merumuskan kriteria-kriteria bagi penentuan kurikulum, penyusunan dan
penulisan kurikulum baru. (3) Hasil pendidikan yang dicapai sehubungan dengan
pengembangan kurikulum di MA KMI Ibnul Qoyyim, meliputi: pertama, dari segi
potensi akademik para siswa menunjukkan prestasi yang sangat memuaskan.
Kedua, para siswa mampu menguasai bahasa asing, yakni bahasa Arab dan bahasa
Inggris. Ketiga, dalam beberapa hal MA KMI Ibnul Qoyyim memiliki
keunggulan dibanding dengan MA lainnya, seperti seringnya meraih kejuaraan
dalam berbagai lomba baik pada tingkat Kabupaten maupun Propinsi DIY.
Keempat, MA KMI Ibnul Qoyyim mampu menambah kuatnya pendidikan
keislaman bagi para siswanya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan dan kemajuan di segala aspek kehidupan suatu bangsa
atau negara tidak bisa lepas dari perkembangan kemajuan di bidang
pendidikan, Pendidikan dipandang sebagai suatu kekuatan vital yang dapat
menunjang kelangsungan hidup suatu bangsa atau Negara. Bahkan kemajuan
ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologi yang dampaknya telah dicapai oleh
negara-negara industri maju lebih ditentukan oleh penyajian pendidikan yang
sedemikian rupa, sehingga dapat memacu perkembangan dan kemajuan di
segala aspek kehidupan lainnya. Perkembangan pendidikan bermaksud untuk
mengukur peranan dalam pembangunan masyarakat sehingga masalah
pendidikan nasional bukan hanya beban pemerintah, para pendidik saja,
melainkan juga tanggung jawab bersama sebagai warga negara Indonesia.
Topik masalah pendidikan saat ini adalah terkait dengan pengembangan
kurikulum, di mana kurikulum terus mengalami perubahan dari tahun
ketahun.'

Adapun, dalam kegiatan pendidikan, kurikulum dipandang penting bagi
seluruh komponen yang terjun dalam dunia pendidikan. Pendidikan Islam
memandang bahwa kurikulum adalah sebagai alat untuk mendidik generasi

muda dengan baik dan menolong mereka untuk membuka bakat-bakat,

! Adib, “Problem Imlementasi KBK di Madrasah” dalam dalam [novasi Kurikulum
(Jakarta: Pengembangan Kurikulum Tk. Dasar Depag. RI dengan Institute for Study of Religion
and Democracy (IRD). edisi I, 2003), hal. 28-29. ’



kekuatan-kekuatan, dan ketrampilan mereka yang bermacam-macam dan
menyiapkan mereka untuk menjalankan hak-hak dan kewajiban, memikul
tanggung jawab terhadap diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan turut serta
secara aktif untuk membangun kemajuan masyarakat dan bangsanya. Maka
kurikulum adalah jalan terang yang harus dilalui oleh pendidik, pelatih agar
dapat mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap orang-orang yang
dididiknya atau dilatihnya.”

Selain itu, dalam medan pendidikan, kurikulum sebagai rencana
pendidikan juga mempunyai kedudukan yang cukup urgen dan esensi dalam
seluruh kegiatan pendidikan, serta ikut menentukan proses pelaksanaan dan
hasil pendidikan yang ingin diharapkan. Mengingat pentingnya kurikulum
dalam pendidikan, maka pengembangan kurikulum yang inovatif dan akuratif
menjadi hal penting dalam kegiatan kependidikan, karena kurikulum berkaitan
erat dengan konsep, ciri-ciri, prinsip-prinsip, asas-asas, tujuan-tujuan, dan
penjenisan pendidikan yang ingin dicapai,3 yang pada akhirnya menentukan
macam dan kualitas lulusan suatu lembaga pendidikan.

Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang disepakati
sebagai lembaga khusus dan tetap berada di bawah tanggung jawab
Departemen Agama, sedangkan pendidikan umum di madrasah disesuaikan
dengan standar pengetahuan umum di sekolah umum setingkat.

Melalui SKB 3 Menteri, banyak mata pelajaran umum diberikan di

madrasah, setingkat dengan apa yang diberikan di sekolah-sekolah umum.

2 Omar Muhammad Al-Toumy, Filsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1979) hal. 475-476.
* Ibid., hal. 489-627.



Dengan demikian, di madrasah tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan kehidupan akhirat saja, tetapi juga ilmu-ilmu untuk
mencapai kesejahteraan hidup di dunia ini.

Begitu juga dalam undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa kurikulum
madrasah mengajarkan pengetahuan umum yang sama dengan sekolah-
sekolah umum sederajat, yang membedakan madrasah dengan lembaga
pendidikan umum adalah banyaknya pengetahuan agama yang diberikannya,
yang merupakan "ciri khas Islam" lembaga pendidikan yang berada di bawah
Departemen Agama.4

Dalam berbagai pelaksanaannya, kurikulum dan pengembangannya
antara madrasah satu dengan lainnya memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menunjukkan
berbagai model kurikulum di madrasah seperti yang terdapat dalam MA KMI
Ibnul Qoyyim Yogyakarta. MA KMI Ibnul Qoyyim ini adalah sebuah
lembaga pendidikan yang mencoba memadukan pola pendidikan yang
integral, yakni memadukan kurikulum pesantren ke dalam kurikulum
madrasah, meliputi: sistem pembelajaran, alokasi waktu yang digunakan, lama
waktu belajar yang berbeda dan kemudian dipadukan menjadi model yang
saling melengkapi dan terpadu dalam pengembangan kurikulum.

MA KMI Ibnul Qoyyim adalah salah satu Madrasah dari 42 madrasah

Negeri dan Swasta di Yogyakarta. Madrasah yang menggunakan bahasa Arab

* Abdurrahman Shaleh, Penyelenggara Madrasah, Peraturan Perundangan (Jakarta:
Darma Bhakti, 1989), hal 90.



serta bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar siswanya, di samping
menampilkan warna pesantren. Dengan demikian, keberadaan madrasah
sangat ditentukan oleh kebijakan Yayasan, baik dalam bidang menejemen
kelembagaan maupun dalam administrasi kurikulumnya. Hal ini Mungkin
disebabkan karena Yayasan di samping mempunyai unit pendidikan seperti:
Raudhotul Athfal, Madrasah Diniyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah
Aliyah, juga mempunyai Pesantren dan Majlis Ta'lim.

Proses pembelajaran yang digunakan di Yayasan KMI Ibnul Qoyyim
adalah memadukan kurikulum madrasah dengan tradisi pesantren. Kebijakan
tersebut diterapkan di tingkat pendidikan MA maupun MTs sehingga menjadi
KMI 6 tahun. Pengintregrasian dari dua model tersebut, tentu saja memiliki
beberapa permasalahan. Di satu pihak ciri khas pesantren yang mengutamakan
watak kemandirian terus dipertahankan, baik dalam hal pola maupun
orientasinya; namun di sisi lain madrasah itu sendiri harus patuh kepada
kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan nasional, termasuk di
dalamnya ketentuan mengenai masalah kurikulum. Berawal dari permasalahan
ini lah MA KMI Ibnul Qoyyim melakukan pengintegrasian antara kurikulum
dari pemerintah dengan tetap mempertahankan “kurikulum” pesantren.
Pengintegrasian yang diterapkan MA KMI Ibnul Qoyyim ini, baik secara intra
dan ektrakurikuler diterapkan dengan seimbang dan menjadikan lembaga ini
memiliki karakteristik tersendiri. MA KMI Ibnul Qoyyim dengan
kurikulumnya yang terpadu dan sistem asrama merupakan sebuah proses

pembentukkan kepribadian para santri menjadi pribadi tangguh dan unggul



menjadi layak untuk ditelaah lebih lanjut. Dengan demikian, penulis mencoba
melakukan penelitian mengenai Lembaga ini dengan judul Model
Pengembangan Kurikulum Madrasah; Studi terhadap Pengembangan

Kurikulum PAI di MA Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Ibnul Qoyyim

Yogyakarta.

B. Rumusan masalah.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan
beberapa masalah yang terkait dengan penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana model pengembangan kurikulum di MA Kulliyatul Muallimin
Al-Islamiyah Ibnul Qoyyim?
2. Bagaimana proses pengembangan kurikulum yang dilaksanakan oleh MA
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Ibnul Qoyyim?
3. Bagaimanakah hasil pendidikan yang telah dicapai oleh MA Kulliyatul

Muallimin Al-Islamiyah Ibnul Qoyyim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan penulisan skripsi ini adalah:
a. Untuk mengetahui model pengembangan kurikulum di MA
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Ibnul Qoyyim.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan kurikulum di MA

Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Ibnul Qoyyim.



¢.  Untuk l\/iengetahui hasil-hasil yang dicapai dalam pengembangan
kurikulum di MA Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Ibnul Qoyyim.
2. Kegunaan Penelitian ini:
a. Dapat dijadikan masukan bagi pihak sekolah, terutama kepada
pengelola pendidikan baik kepala sekolah dan staf-stafnya atau
lembaga-lembaga, instansi dan pemerhati dunia pendidikan Islam

lainnya.
peneliti dibidang pendidikan Islam dan dalam meraih gelar S1.

D. Tinjauan Pustaka.
1. Hasil Penelitian yang Relevan.

Sejauh pengamatan serta penelaahan yang penulis lakukan terkait
dengan penelitian tentang pengembangan kurikulum di KMI Ibnul Qoyyim,
peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan obyek penelitian
yang peneliti lakukan, namun ada beberapa karya karya ilmiyah yang tertuang
dalam bentuk skripsi dan buku yang mengangkat tema seputar kurikulum
madrasah antara lain: pertama, skripsi karya Badarudin Jurusan FAI UMY
dengan judul Kurikulum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim. Skripsi ini
mencoba mengkaji tentang muatan kurikulum pondok pesantren Ibnul
Qoyyim Yogyakarta. Adapun yang membedakan dengan karya yang akan
penulis susun ini adalah karya Badarudin tersebut lebih menekankan pada

kajian pesantren dengan minhaj dirasah serta problematikanya dan tidak



mengkaji masalah pengintegrasian kurikulum sebagaimana yang akan penulis
bahas dalam skripsi ini. Kedua, skripsi karya Sugeng Widoyo jurusan Bahasa
Arab UIN SUKA, yang berjudul Kurikulum Bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Ibnul Qoyyim. Skripsi tersebut memfokuskan penelusuran yang terbatas hanya
pada kurikulum bahasa Arab dan aplikasinya di MA Ibnul Qoyyim. Dengan
demikian, karya ini secara langsung memiliki perbedaan dengan kajian
penulis. Ketiga, skripsi karya Zarkasyi Jurusan Komunikasi Islam Dakwah
UIN dengan judul Peranan Dakwah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Terhadap Masyarakat Sekitarnya. Skripsi lebih menekankan keberadaan dan
pengaruh dakwahnya terhadap masyarakat Dusun Gandu. Skripsi Zarkasyi
yang mencoba mengkaji dari sisi dakwah ini jelas memiliki arah dan tujuan
yang berbeda dengan karya penulis yang lebih menekankan pada penelitian
tentang masalah kurikulum pendidikan.

Sementara itu, karya tulis yang berupa buku, yang membahas tentang
pengembangan kurikulum secara umum antara lain: pertama, karya Oemar
Hamalik dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Kurikulum.> Buku ini
hanya menjelaskan dasar-dasar pengembangan kurikulum serta sejarah-
sejarahnya dari tahun ketahun dan memberikan perbandingan mengenai
orientasi kurikulum lama dan baru. Kedua, adalah karya Nana Syaodih
Sukmadinata dalam bukunya Pengembangan Kurikulum, teori dan praktek.®

Buku ini hanya membatasi sekitar teori dan prinsip pengembangan kurikulum

> Qemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum: Dasar-dasar dan Pengembangannya
(Bandung: Mandar Maju, 1990).

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, teori dan praktek (Bandung:
Rosda Karya, 1999).



dan bagaimana implementasinya dalam lembaga atau institusi yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan.

Berangkat dari paparan di atas, maka penulis memiliki asumsi bahwa
kajian atau penelitian yang berkaitan dengan model pengembangan kurikulum
di MA KMI Ibnul Qoyyim dan implementasinya serta bagaimana hasil
prestasi pendidikan outputnya, belum ditemukan. Oleh Karena itu, masalah
tersebut masih terbuka untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut.

2. Landasan Teori.
a. Pengembangan kurikulum.

Secara harfiah kurikulum berasal dari bahasa latin, curriculum yang
berarti bahan pelajaran. Dalam bahasa perancis courier yang berarti nilai.’
Secara istilah kurikulum dapat digunakan untuk menunjukan pada sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempah untuk mencapai suatu gelar atau ijazah.
Pendapat ini sejalan dengan pandanganya crow and crow yang mengatakan
bahwa kurikukulum adalah rancangan pengajaran yang isinya sejumlah mata
pelajaran yang disusun secara sistematis yang diperlukan sebagai syarat untuk
menyelesaikan suatu program pendidikan tertentu.®

Dalam perkembangan selanjutnya istilah kurikulum menurut saylor dan
Alex sebagaimana dikutip oleh S. Nasution, dikatakan bahwa kurikulum
bukan hanya sekedar memuat sejumlah mata pelajaran, namun juga segala

usaha sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik usaha itu

”'S. Nasutin, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1991), hal. 9.
® Crow and Crow. Pengantar llmu Pendidikan (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990) hal. 75.



dilakukan dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah.” Pengertian
kurikulum yang terakhir adalah sejalan dengan pendapat Hasan Langgulung,
bahwa kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan,
sosial, olah raga, dan kesenian baik yang berada di dalam maupun di luar
kelas yang dikelola sekolah.!® Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah,
kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang disiapkan berdasarkan
rancangan yang sistematik dan koordinatif dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang ditetapkan. ¢

Sementara itu, dalam hal pengembangan suatu kurikulum, sebenarnya
banyak pihak yang turut berpartisipasi, yaitu: administrator pendidikan, ahli
pendidikan, ahli kurikulum, ahli bidang ilmu pengetahuan, para guru dan
orang tua murid serta tokoh-tokoh masyarakat. Dari pihak-pihak tersebut yang
secara terus menerus turut terlibat dalam pengembangan kurikulum adalah
administrator, guru dan orang tua,'?

1) Peranan Para Administrator Pendidikan.

Para administrator pendidikan ini terdiri atas: direktur bidang
pendidikan, Pusat pengembangan kurikulum, kepala kantor wilayah, kepala
kantor kabupaten, dan kecamatan serta kepala sekolah. Peranan administrator
di tingkat pusat (direktur dan kepala pusat) dalam pengembangan kurikulum

adalah menyusun dasar-dasar hukum, menyusun kerangka dasar serta program

¥ S. Nasutin, Pengembangan, hal. 9.

1 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), hal.
483-484.

1 Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Teori a Qur'anic Outlook (Maktab al-
Mukarromah, Umm al-Qura University, tt.), hal. 123.

12 7akiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hal. 134.
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inti kurikulum. Kerangka dasar dan program inti tersebut akan menentukan
minimum course yang dituntut."

Administrator tingkat pusat bekerja sama dengan para ahli pendidikan,
dan ahli bidang studi di perguruan tinggi serta meminta persetujuannya
terutama dalam penyusunan kurikulum sekolah. Atas dasar kerangka dasar
program ini tersebut para administrator daerah (kepala kantor wilayah) dan
administrator lokal (kabupaten, kecamatan dan kepala sekolah)
mengembangkan kurikulum bagi daerahnya sesuai dengan kebutuhan daerah.

2) Peranan Para Ahli.

Pengembangan kurikulum bukan saja didasarkan atas perubahan
tuntutan kehidupan dalam masyarakat, tetapi perlu juga dilandasi
perkembangan konsep-konsep dalam ilmu. Oleh karena itu, pengembangan
kurikulum membutuhkan pemikiran para ahli, baik ahli pendidikan, ahli

" termasuk di

kurikulum, maupun ahli bidang studi atau disiplin ilmu,
dalamnya memberikan alternatif konsep pendidikan dan model kurikulum
yang dipandang paling sesuai dengan keadaan dan tuntutan pembangunan
masyarakat.

Pengembangan kurikulum bukan hanya sekedar memilih dan menyusun
bahan pelajaran dan metode mengajar, tetapi menyangkut penentuan arah dan

orientasi pendidikan, pemilihan model kurikulum, baik model konsep, model

desain, model pembelajaran, model media, model pengelolaan, maupun model

3 Ibid, hal. 145.
1 Ibid., hal. 100.
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evaluasinya, serta berbagai perangkat dan pedoman penjabaran implementasi
dari model model tersebut. '°

3) Peranan Kepala Sekolah.

Para kepala sekolah menpunyai wewenang dalam membuat
operasionalisasi sistem pendidikan pada masing-masing sekolah. Para kepala
sekolah ini sesungguhnya yang secara terus menerus terlibat dalam
pengembangan dan implementasi kurikulum, memberikan dan dorongan
kepada guru-guru dapat mengembangkan kurikulum sendiri, Dengan
demikian Kepala sekolah mempunyai peranan kunci dalam menciptakan
utama di sekolahnya, kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi
kurikulum,'®

4) Peranan Guru.

Guru memegang peranan yang cukup penting baik di dalam
perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Dia adalah perencana,
pelaksana, dan pengembang kurikulum bagi kelasnya.

Sekalipun ia tidak mencetuskan sendiri konsep-konsep tentang
kurikulum, guru merupakan penerjemah kurikulum. Dialah yang mengolah,
meramu kembali kurikulum dari pusat untuk disajikan di kelasnya. Karena
guru juga merupakan barisan pengembang kurikulum yang terdepan maka
guru pulalah yang selalu melalukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap

kurikulum.

1 Ibid,, hal. 102.
' Ibid., hal 97.
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5) Peranan Orang Tua Murid.

Orang tua juga mempunyai peranan dalam pengembangan kurikulum.
Peranan mereka dapat berkenaan dengan dua hal: perfama, dalam penyusunan
kurikulum. Kedua, dalam pelaksanaan kurikulum. Dalam penyusunan
kurikulum mungkin tidak semua orang tua dapat ikut serta, hanya terbatas
kepada beberapa orang saja yang cukup waktu dan mempunyai latar belakang
yang memadai. Peranan orang tua lebih besar dalam pelaksanaan kurikulum.

Melalui pengamatan dalam kegiatan belajar di rumah, laporan sekolah,
partisipasi dalam kegiatan sckolah orang tua dapat turut serta dalam
pengembangan kurikulum terutama dalam bentuk pelaksanaan kegiatan
belajar yang sewajarnya, minat yang penuh, usaha yang sungguh-sungguh,
penyelesaian tugas-tugas serta partisipasi dalam setiap kegiatan di sekolah.
Kegiatan-kegiatan tersebut pada akhirnya dapat memberikan umpan baiik atau
masukan positif bagi penyempurnaan kurikulum. M

b. Artikulasi dan Hambatan Pengembangan Kurikulum.

Artikulasi dalam pendidikan berarti kesatuan dan koordinasi segala
pengalaman belajar, untuk merealisasikan artikulasi perlu meneliti kurikulum
secara menyeluruh, membuang hal-hal tidak diperlukan, menghilangkan
duplikasi, merevisi metode serta isi pengajaran, mengusahakan perluasan dan
kesinambungan kurikulum. Bila artikulasi dilaksanakan dengan baik akan
terwujud kesinambungan pengalaman belajar sejak TK sampai perguruan

tinggi, antara satu bidang studi dengan bidang studi lainnya secara horizontal

'7 Ibid., 160.
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tidak terputus. Tanpa artikulasi akan terdapat keragaman baik isi, metode
maupun perhatian terhadap pengembangan anak, '8
¢. Hambatan-hambatan Pengembangan Kurikulum.

Dalam pengembangan teradapat beberapa hambatan. Salah satu
hambatan itu adalah terletak pada guru. Guru kurang berpartisipasi dalam
pengembangan kurikulum. Hal ini disebabkkan karena adanya beberapa hal,
antara lain: pertama, kurang waktu. Kedua, kekurangan penyesuaian
pendapat, baik anatara sesama guru maupun dengan kepala sekolah dan
administrator. Ketiga, karena kemampuan dan pengetahuan guru sendiri. '’

Hambatan lainnya adalah datang dari masyarakat. Dukungan dari
masyarakat sangat dibutuhkan guna mengembangkan kurikulum, baik dalam
masalah pembiyaan (finansial) maupun dalam memberikan umpan terhadap
sistem pendidikan atau kurikulum yang sedang berjalan. Hal ini karena usaha
untuk  mengembangkan kurikulum, apalagi yang berbentuk kegiatan
eksperimen baik metode, isi atau system, secara keseluruhan sangat
membutuhkan biaya yang tidak sedikit.2’

d. Model-model Pengembangan Kurikulum.

Pemilihan suatu model pengembangan kurikulum bukan saja
berdasarkan atas kelebihan dan kebaikan-kebaikannya serta kemungkinan
pencapaian hasil yang optimal, tetapi juga perlu disesuaikan dengan sistem

pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan yang dianut, serta model

® Ibid., hal.79.

" Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Remaja: Rosda Karya, 1999),
hal. 108.

% Ibid., hal. 107.
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konsep pendidikan mana yang digunakan. Terkait dengan masalah ini terdapat
beberapa model pengembangan kurikulum, yaitu ;

1) The Administrative (line staff) model.

2) The Grass roots model.

3) Beuchamp's sistem.

4) The Demonstration Model.

5) Taba’s Inverted Model.

6) Roger's Interpersonal Relations Model.

7) The Systematic Action Research Model.

8) Emerging Technical Model. 4

Sementara itu, model pembelajaran pesantren adalah dengan penekanan
terhadap pentingnya sebuah metode. Realita menunjukkan bahwa metode
memiliki proses pengajaran, metode memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam uapaya pencapaian tujuan. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak
akan dapat diproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan pembelajaran.
Mahmud Yunus mengatakan bahwa athorigah ahammu min al-maddah
(metode lebih penting dari pada materi pengajarannya).22 Dalam pandangan
Kyai Zarkasyi, pendiri PP Gontor, metode pembelajaran di pesantren
merupakan hal yang setiap kali mengalami perkembangan dan perubahan
sesuai dengan penemuan metode yang lebih efektif dan efisien untuk

mengajarkan masing-masing cabang ilmu pengetahuan. Meskipun demikian,

21 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, hal. 161.

22 Tim, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1992), hal. 594.
lihat pula Mahmud Yunus dan Kasim Bakrie, 4l Tarbiyah wa al Ta’lim (Bukit Tinggi: Nusantara,
1953), hal. 12.
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dalam rentang waktu yang panjang pesantren secara seragam mempergunakan
metode pengajaran yang telah lazim disebut dengan metode sorogan dan
bandongan (weton).?

Adapun model pengembangan kurikulum baik di pesantren maupun di
corak pendidikan yang berusaha memasukkan pendidikan agama pada sekolah
umum. Selanjutnya Wirjosukarto dalam penelitiannya membedakan antara
madrasah corak lama dengan madrasah sintesis, antara lain: pertama, sistem
belajar mengajar. Madarasah lama menggunakan sistem sorogan dan
wetonan, sedangkan madrasah sintesis menggunakan sistem klasikal dengan
mengadopsi sistem pendidikan Barat yang hasilnya dinilai lebih efisien.
Kedua, rencana pembelajaran, madrasah lama pada umumnya belum
mempunyai rencana pembelajaran yang teratur dan integral, sedangkan
madrasah sintesis sudah teratur rencana pembelajaran yang tersusun secara

sistematis sehingga efisiensi belajar akan lebih terjamin.2*

E. Metode Penelitian.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Penelitian ini mengambil lokasi di lembaga pendidikan MA KMI Ibnul
Qoyyim Yogyakarta dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif

(Qualitative Research), yakni jenis penelitian yang menghasilkan penemuan

* Lihat lebih lanjut dalam M. Habib Chirzin, “IImu Agama dalam Pesantren”, M. Dawam
Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3 ES, 1998).

? Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta'arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren
(t.tp: Lista Fariska, 2005), hal. 39.
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yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran). Jadi penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif tentang model pengembangan kurikulum pendidikan di MA KMI
Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Peneliti akan mengkaji dengan seksama model
pengembangan kurikulum pendidikan di KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta yang
akan dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi
pendidikan, karena salah satu tujuan dari sosiologi pendidikan adalah sebagai
analisis interaksi sosial di sekolah dan masyarakat.25
2. Metode Penentuan Subyek.

Subyek penentuan ini adalah tim perancang kurikulum, guru dan kepala
sekolah, yang menekankan pada obyek penelitian tentang pelaksanaan
pengembangan  kurikulum  pada  tahap  perencanaan, pelaksanaan
pengembangan kurikulum yang dilaksanakan oleh KMI Ibnul Qoyyim
Yogyakarta, serta hasil-hasil nyata yang telah dicapai oleh KMI Ibnul Qoyyim
Yogyakarta.

3. Sumber Data.

Penentuan subyek dalam penelitian ini yang berhubungan langsung
dengan masalah model pengembangan kurikulum baik pada Struktur
perncanaan, tahap implementasi serta hasil yang dicapai adalah sebagai
berikut:

a. Kepala Sekolah MA KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

25 An Sil Straus Julied Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Surabaya: Bina llmu,
1997), hal.11.
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b. Tim Perancang atau perumus kurikulum MA KMI Ibnul Qoyyim
Yogyakarta.

¢. Dewan guru MA KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

d. Para santri-siswi MA KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

€. Dokumentasi di antaranya adalah konsep pengaturan atau sistematika
kurikulum MA KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

f.  Kegiatan-kegiatan yang relevan atau dapat dikaitkan dengan integritas
(seluruh atau bagian dari MA KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta,).

4. Teknik Pengumpulan Data,

Pengumpulan Data adalah prosedur dan standar yang peneliti
laksanakan untuk memperoleh data yang diperlukan, Ada tiga teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Metode wawancara.

Dalam pedoman wawancara ini, peneliti melakukan dua cara yaitu
wawancara langsung dengan para responden, serta wawancara tidak
langsung. Dalam wawancara tidak langsung ini, peneliti terlebih dahulu
membuat atau menyusun beberapa daftar pertanyaan yang nantinya akan
diajukan pada responden. Oleh karena itu untuk pedoman wawancara
ini, peneliti telah mengklasifikasikan pertanyaan-pertanyaan khusus
yang akan ditanyakan pada setiap responden.

Akurasi dari sebuah penelitian sangat ditentukan dari kualitas nara
sumber. Oleh karena itu, dalam wawancara ini peneliti memilih beberapa

informan. Pemilihan informan ini dipilih berdasarkan pertimbangan,
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potensi dan tugas masing-masing dalam MA KMI Ibnul Qoyyim
Yogyakarta, yang meliputi Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tim
perancang kurikulum pendidikan, dewan guru sebagai pelaksana
kurikulum pendidikan di sekolah.

Peneliti mengadakan wawancara kepada responden dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan garis besarnya
saja. Adapun metode wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin. Menurut Suharsimi Arikunto “interview bebas
terpimpin” adalah kombinasi antara inferview bebas dan interview
terpimpin, dalam melaksanakan inferview, pewawancara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan.?®

b. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variable-variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, dan lain sebagainya.?’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen-
dokumen KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta, seperti sejarah, struktur
organisasi, keadaan guru dan para karyawan, keadaan santri-siswi,
program kurikulum, pelaksanaan kurikulum serta kegiatan belajar

mengajar (KBM), sarana dan prasarana yang dimiliki dan sebagainya.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilitian Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta

Anggota IKAPI, 1997), hal.231.
27 Ibid., hal. 200.
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¢. Metode Observasi.

Metode observasi dapat dikatakan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis dari fenomena-fenomena yang sedang
diselidiki.?®* Menurut sudijono metode observasi adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data-data) yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan  sasaran
pengamatan.? Penggunaan metode ini bertujuan untuk memperoleh data
tentang keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan KMI Ibnul Qoyyim
Yogyakarta serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
pengembangan kurikulum KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta, Metode
observasi ini menjadi metode yang penting untuk mendukung data-data
yang terkumpul, karena sesungguhnya melalui observasi peneliti akan
dapat mengungkap gejala-gejala yang ditampilkan oleh sempel dalam
proses penelitian.

d. Analisis Data.

Berdasarkan data yang tekumpul baik bersifat kualitatif maupun
kuantitatif, maka peneliti akan menggunakan pendekatan deskriptif-
analistik non-statistik, analisis ini menggunakan data yang bersifat
kualitatif yakni berdasarkan wawasan teori atau gambaran ideal,

sehubungan dengan suatu data yang akan dianalisis, diadakan

2 gutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Penerbit Fak. Psikologi UGM,

1998), hal. 136.
® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

1998), hal.76.



20

pembahasan yang bersifat evaluatif, peneliti menggunakan pemikiran
yang mengarah pada yang dihasilkannya berupa kesimpulan tentang
kelebihan, kelemahan, dan kesempurnaan data tersebut.

Di samping itu analisis penelitian ini menggunakan cara berfikir
induktif, deduktif, reflektif atau komperatif. Cara berpikir seperti ini

sangat diperlukan guna mengambil sebuah kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk mempermudah dalam memahami pokok bahasan skripsi ini,
maka akan dideskripsikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari
empat bab, yaitu sebagai berikut:. bab pertama merupakan bab penduhuluan,
dalam bab ini dikemukan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan, Bab selanjutnya adalah bab kedua, yakni gambaran umum KMI
Ibnul Qoyyim Berbah Sleman Yogyakarta. Bab ini berguna sebagai dasar bagi
pemetaan mengenai lembaga yang akan penulis teiliti. Bab ini bertujuan untuk
menjelaskan tentang letak geografis, sejarah berdirinya MA KMI Ibnul
Qoyyim, struktur organisasi, pendidikan di KMI Ibnul Qoyyim yang meliputi
keadaan pendidik dan karyawan, keadaan peserta didik, keadaan lingkungan
KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta, sarana prasarana MA KMI Ibnul Qoyyim
dan pelaksanaan kurikulum.

Adapun bab inti dari penyusunan skripsi ini adalah bab ketiga, yakni

pembahasan mengenai pengembangan kurikulum MA KMI Ibnul Qoyyim
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Yogyakarta. Bab ini menjelaskan mengenai pelaksanaan dan dasar
pengembangan kurikulum, struktur perencanaan -pengembangan kurikulum,
Pelaksanaan perencanaan model pengembangan kurikulum pada tahap
implementasi,  faktor-faktor  pendukung dan penghambat  dalam
pengembangan kurikulum, serta hasil-hasil riil model pengembangan
kurrikulum yang dilaksanakan MA KMI Ibnul Qoyyim Yogyakarta,
Sedangkan dalam bab keempat adalah bab penutup. Bab ini berisi
kesimpulan dan rekomendasi serta kata penutup, Sementara itu, dalam bagian
akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curiculum

vitae.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan data-data dan fakta serta analisis, maka peneliti dapat
mengambil beberapa hal sebagai kesimpulan, yaitu:
1. Upaya mengintegrasikan kurikulum pesantren dengan Madrasah Aliyah
KMI Ibnul Qoyyim pada dasarnya merupakan model Pengembangan
kurikilum PAI yang sesuai dengan visi pembangunan nasional
sebagaimana dijabarkan dalam GBHN serta sesuai dengan tuntutan
masyarakat.
2. Pelaksanaan pengembangan kurikulum pada Madrasah Aliyah KMI
Ibnul Qoyyim, meliputi: membentuk tim pengembang kurikulum,
sosialisasi perencanaan pengembangan kurikulum dalam tahap
implementasi, mengadakan penilaian atau penelitian terhadap kurikulum
yang sedang digunakan, studi penjajagan tentang kemungkinan
penyusunan kurikulum baru, merumuskan kriteria-kriteria bagi penentuan
kurikulum, penyusunan dan penulisan kurikulum baru.
3. Hasil pendidikan yang dicapai sehubungan dengan pengembangan
kurikulum di MA KMI Ibnul Qoyyim, meliputi: pertama, dari segi potensi
akademik para siswa menunjukkan prestasi yang sangat memuaskan.
Kedua, para siswa mampu menguasai bahasa asing, yakni bahasa Arab

dan bahasa Inggris. Ketiga, dalam beberapa hal MA KMI Ibnul Qoyyim
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memiliki keunggulan dibanding dengan MA lainnya, seperti seringnya
meraih kejuaraan dalam berbagai lomba baik pada tingkat Kabupaten
maupun Propinsi DIY. Keempat, MA KMI Ibnul Qoyyim mampu

menambah kuatnya pendidikan keislaman bagi para siswanya.

. Saran-saran.

1. Pengembang Kurikulum.

Dalam merencanakan pengembangan kurikulum hendaknya
dikonsolidasikan terlebih dahulu dengan kepala sekolah atau wakil
madrasah agar tidak terjadi miss understanding.

2. Para Dewan Guru.

Para guru dalam memberikan layanan kurikuler maupun ekstra
kurikuler seyogyanya memberikan kebebasan intelektual kepada para
siswa agar kurikulum tidak dipandang sebagai sesuatu yang kaku.

3. Pegawai Administrasi.

Para pegawai administrasi setidaknya mampu menerapkan Tofal
Quality Management (TQM) sehingga keinginan para siswa dan pihak-
pihak yang terkait baik secara internal maupun eksternal memperoleh
layanan yang memadai dan memuaskan.

4. Pegawai pustakawan.

Penambahan koleksi buku hendaknya diupayakan terutama buku-

buku pelajaran beserta buku-buku penunjangnya agar dapat menambah

wawasan para siswa.
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5. Para Karyawan.
Para karyawan hendaknya memiliki etos kerja yang tinggi dan turut
serta mendukung upaya terciptanya lingkungan kerja yang kondusif agar

tercipta hubungan yang harmoni antar komponen dalam madrasah.

. Kata Penutup.

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan
kekuatan lahir dan batin sehingga peneliii mampu menyelesaikan skripsi
ini dengan baik.

Penulisan skripsi ini pada dasarnya memiliki tendensi yang
mengarah pada dinamika pengembangan Ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan khususnya, namun tak dapat dipungkiri bahwa keterbatasan
waktu, biaya dan kemampuan diri peneliti menjadikan skripsi ini belum
sempurna, masih banyak hal-hal yang semestinya dibenahi, oleh
karenanya kritik dan saran konstruktif menjadi harapan besar bagi peneliti
guna perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pembaca umumnya dan khususnya bagi peneliti sendiri.

Akhirnya jika terdapat suatu kebenaran dalam penulisan skripsi ini,
maka kebenaran tersebut semata-mata datang dari Allah SWT, apabila
terdapat kekurangan, maka semua merupakan kekurangan dan kekhilafan

penulis.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

1
2,
3

4,
5

B o)

11.
12.

13.

14,
15.
16.

18.

20.
21,
22,
23.
24,

- Apa Visi dan Misi MA KM Ibnul Qoyyim Yogyakarta ?

Bagaimana proses terbentuknya Visi dan Misi tersebut?

- Bagaimana sosialisasi Visi dan Misi tersebut kepada seluruh civitas santri KM]

Ibnul Qoyyim Yogyakarta 9
Upaya apa yang telah dilakukan untuk merealisasikan Visi dan Misi tersebut?

. Kendala - kendala apa yang dihadapi dalam merealisasikan Visi dan Misi

tersebut?

Bagaimana sejarah berdirinya MA KMI Ibnul Qoyyim?

Bagaimana perkembangan MA KMI Ibnul Qoyyim sampai saat ini?
Bagaimana hubungan kerja sama MA KMI Ibnul Qoyyim dengan tokoh
masyararakat, pemerintah setempat dan wali santri?

Dari manakah sumber dana untuk pengadaan sarana dan prasarana MA KM|
Ibnul Qoyyim?

- Apakah dana yang tersedia dapat mencukupi untuk biaya operasional (fasilitas,

pengembangan SDM para guru, media pembelajaran) MA KMI Ibnul Qoyyim?

masing - masing?

Upaya apa yang telah ditempuh MA KMI Ibnul Qoyyim dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas dan kompetensi para guru dan karyawan?

Apakah di MA KMI Ibnul Qoyyim sering dilaksanakan suatu program

Berasal dari manakah acuan kurikulum di MA KMI Ibnul Qoyyim? -
Kurikulum tahun berapakah yang digunakan oleh MA KMI Ibnul Qoyyim?
Apakah kurikulum yang sedang digunakan saat inj pernah mengalami

p¢mbaharuan atau pengurangan?

- Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kurikulum MA KM Ibn ul Qoyyim

(masyarakat, orang tua santri, guru, para ahli, administrator pendidikan) ?
Aspek — aspek apa saja yang sudah dan sedang dikembangkan dalam kurikulum
PAI MA KMI Ibnul Qoyyim?

- Siapa saja yang terlibat dalam proses pengembangan kurikulum MA KM Ibnul

Qoyyim tersebut?

Apakah ada rencana untuk memperbaharui atau bahkan mengganti kurikulum

yang ada saat ini?

Bagaimana langkah — langkah yang akan dilakukan dalam rangka

pengembangan kurikulum tersebut?

Apakah kurikulum yang sudah berjalan saat ini sesyaj dengan kebutuhan para

santri dan masyarakat?

Aspek — aspek apa yang menjadi kendala atau hambatan dalam merealisasikan
ikulum saat ini?

Apakah kurikulum MA KMTI Ibnul Qoyyim masih sesuai dan dibutuhkan oleh

masyarakat? Apa buktinya?



25. Apa yang menjadi acuan atau rujukan dalam proses pembuatan kurikulum MA
KMI Tbnul Qoyyim?

26. Bagaimana hasil lulusan para santri di MA KMI Ibnul Qoyyim secara kognitif,
afektif dan psikomotorik?

27. Bagaimana respon masyarakat terhadap para santri MA KMI Ibnut Qoyyim
setelah mereka lulus dan bersosiali sasi?

28. Fasilitas apa saja yang diberikan MA KMI Ibnul Qoyyim kepada para siswa,
dalam rangka untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal?

29. Prestasi akademik atau non akademik apa saja yang telah diraih oleh para santri
MA KMI Ibnul Qoyyim?

30. Apakah kurikulum di MA KMI Ibnul Qoyyim sesuai dengan kondisi masyarakat
setempat atau sekarang (teknologi dan informasi)?

31. Apa program yang sudah, sedang atau akan dilaksanakan MA Ibnul Qoyyim
untuk dalam rangka menunjang terhadap prestasi (secara kognitif, afektif dan
psikomotorik) para santri?

32. Berapa perbandingan antara guru dan santri di kelas ketika proses pembelajaran
berlangsung?

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PAT
1. Apakah para guru pemah diberikan pendidikan atau training dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas atau profesionalisme mengajar (kalau ya sebutkan
bentyuk kegiatannya) ?

2. Apakah Bapak/ Ibu dilibatkan dalam pembuatan kurikulum di MA KMI Ibnul
Qoyyim?

3. Apakah Bapak/Ibu memiliki silabus materi dan menjelaskannya kepada para
santri sebelum pembelajaran dilaksanakan?

4. Apakah Bapak/Ibu selalu membuat Satuan Pelajaran ketika akan mengajar?

5. Apakah Bapak/Ibu selalu membuat TIU dan TIK sebelum pembelajaran
dilaksanakan? :

6. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan berbagai macam metode dalam setiap
mengajar para santri?

7. Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu ketika dalam proses pembelajaran
berlangsung?

8. Apakah Bapak/Ibu men ggunakan metode demonstrasi atau sosiodrama dalam
mengajar?

9. Apakah media pembelajaran di MA KMI Ibnul Qoyyim sudah mencukupi dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran?

10. Apakah sudah sesuai dan tepat dalam pengaturan antara media dan materi yang
akan disampaikan pada para santri? A

I'1. Sejauh mana pemahaman para siswa terhadap materi yang telah disampaikan
para guru?

12. Apakah para siswa mengalami kesulitan terhadap materi yang ada di MA KMI

Ibnul Qoyyim?



13. Berapa persenkah perbandingan antara teori atay praktik dalam proses
pembelajaran di MA KMI Ibnul Qoyyim?

14. Berapa kali evaluasi hasil pembelajaran dilaksanakan dalam setahun?

15. Apakah Bapak/Ibu selalu mengembangkan materi yang yang akan disampaikan
pada para santri? '

16. Fasilitas apa saja yang diberikan MA KMI Ibnul Qoyyim kepada para gury
dalam rangka untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar?

17. Apakah fasilitas (buku, internet, computer, uang untuk training dll) yang
diberikan MA KMI Ibnul Qoyyim kepada Bapak/Ibu sesuai dengan kebutuhan?

18. Bagaimana teknik Bapak/Ibu dalam mengevaluasi untuk mengetahui hasil
pembelajaran para santri secara kognitif, afektif dan psikomotorik?

19. Apakah sudah sesuai antara alokasi waktu dengan materi yang disampaikan?

20. Pendekatan apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu pada siswa ketika mengajar?

PEDOMAN OBSERVASI
1. Penyusunan kurikulum
2. Kegiatan proses pembelajaran
* Penguaasaan bahan materi
Pengelolaaan program pembelajaran
Pengelolaan kelas
Penggunaan media dan sumber pembelajaran
Penguasaan landasan — landasan kependidikan
Pengelolaan interaksi belajar - mengajar
Penilaian prestasi siswa
Bimbingan konseling
Administrasi sekolah
Penelitian pendidikan sederhana untuk kepentingan peningkatan mutu
pengajaran
Kegiatan praktikum
Pelaksanaan evaluasi
Kegiatan para santri (intra dan ekstra)
Alat penunjang
Bangunan gedung ruang belajar (kelas) dan pemanfaatannya
Laboratorium/workshop dan pemanfaatannya
. Perpustakaan dan pemanfaatannya
10. Gedung pelayanan administrasi, BK dll
11. Fasilitas dan sarana kegiatan kesiswaan
12, Organisasi kesiswaan

O PN W
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No.
Lampiran
Perihal

Tembusan dikirim kepada yth :
Ketua Jurusan PAI

Bina Riset/Skripsi

Mahasiswa yang bersangkutan

o 1D —

Arsip

Yogyakarta, 17 Juni 2006
. UIN.2/I/ KJ/PP.00.9/ /2006

. Penunjukan Pembimbing
Skripsi

Kepada

Yth. Sukiman, S.Ag., M.Pd
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 17 Juni 2006 perthal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa Program SKS
Tahun Akademik 2005/2006 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka
Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara :

Nama : Nur Al

NIM : 99414372

Jurusan :  PAI

Judul . MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM MADRASAH (Studi

Terhadap Pengembangan Kurikulum Di MA Kulliyatul Muallimin
Al-Islamiyah IBNUL QOYYIM Yogyakarta)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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DEPARTLEMEN AUAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto, Telp: 513036 I'ax. 519734 : E-mail : ty-suka@tekom.net.

Nomor : UIN.02/DT/T L.00/2759/2006 Yogyakarta, 22 Jyli 2006
Lamp :
IIal :Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth. Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Ka. BAPPEDA Propinsi
Di -
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wh.
Dengan hormat, Kami beritahukan, bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul : .

MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM MADRASAH ( Studi terhadap
Pengembangan Kurikulum di MA KMI 1BNUL QOYYIM Yogyakarta )

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami :

Na ma : Nur Ali

No.Induk : 99414372/ Ty

Semester ke : Empat Belas / Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
Alamat : Tegalyoso, Piyungan, Bantul, Yogyakarta

Untuk mengadakan penclitian di :
Gandu Sendangtirto Berbah Sleman Yogyakarta

Metode pengumpulan data: Wawancara, Dokumentasi dan Observasi
Adapun waktunya mulai tanggal  :25 Juli 2 G-/l selesal
Kemudian atas perkenan bapak kami sampafleia™c rifing kasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb. >

Tembusan :
1.ketua Jurusan PAI
2.Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan )
3.Arsip



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARIA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213 -
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-218, 243-247) Fax.: (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.|d
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

___________—-—_——___—_—_—__—___———._———-_-—-———

SURAT KETERANGAN / lJIN
Nomor : 070/ 3754

Membaca Surat -Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA" Yk No - UIN.O2/DT/TL.00/2759/2006
Tanggal : 22-07-2006 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1, Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama : NUR ALl No. Mhs./NIM : 99414372

AlamatInstansi - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul 'MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM MADRASAH (Studi terhadap
Pengembangan Kurikulum di MA Kulliyatul Mualimin Al-Islamiyah IBNUL
QOYYIM Yogyakarta)

Lokasi © Kabupaten Sleman

Waktunya : Mulaitanggal 25.07-2006 s/d 25-10-2006

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri&epada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di ¢ Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 25-07-2006

( Sebagai Laporan )
A.n. GUBERNUR

2. Bupati Sleman c.q Ka. Bappeda; DAE EWA YOGYAKARTA
3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY; : | M?

4. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY;
5. Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA" Yk;
6. Yang Bersangkutan.




YAYASAN PERSAUDARAAN DJAMAAH HADJI INDONESIA o, Mﬁﬂl&u:‘o‘,}i
MADRASAH ALIYAH IBNUL QOYYIM . g g I
Status : Diakui SK : B/E.IV/IMA/0109/93 '-:-’""J“"l'f@uu"av/?g

Alamat : Jalan Yogya - Wonosari Km.9 Gandu, Sendangtirto, Berbah, Po Box 2 Sleman Yogyakarta 55573 Telp. (0274) 384433 - 522927

-2 )| %% N
e )

SURAT KETERANGAN
NO : 430/MA/PPIQ/X/06

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Kepala Sekolah MA IBNUL QOYYIM

Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama : M. NUR ALI HR

NIM 199414372

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam ( PAI')

Telah mengadakan penelitian di MA IBNUL QOYYIM Yogyakarta, denigan judul
: MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM MADRASAH ( Studi terhadap
pengembangan Kurikulum PAI di MA IBNUL QOYYIM Yogyakarta ), mulai
tanggal 25 Juli sampai dengan 30 Agustus 2006 dengan tertib dan mentaati
peraturan yang berlaku di sekolah.

Demikian surat keterangan ini dibuat semoga dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Gandu, 30 Agustus 2006
Kepala Sekolah
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DEPARTEMEN AGAMA RI g’
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERL.SUNAN KALUAGA |36
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT Geg’

> SERTIEIKAT -

a0 NOMOR . INAPMPROG/ oy ROOD Mg
R oy
f:’? M Pusat Pengabalan kepada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta membsrikan sertifikat kepada : ?;';é) :
b AG? g
f;;f%\ Nama © NURAL fﬁ_f%
?&/‘Q Tempat dan Tangqal Lahir Karawang, 17 Agustus 197 f\ﬂa" ’ﬁ)
? Zﬂé Fakultas L Tarbiyoh ’f 3!}
o ) Nomor Induk Mahasiswa @ caa1437) S
3 g
yf_.z Yang telah melaksanakan luliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Institut Agama lslam Negeri & 3‘}3
f:% Sunan Kalijaga Semester Pendek Tahun Akademik 2002/200% (Angkatan ke 49) di : EE&‘
-

{/g" Lokasi/Desa ! Pelibon 2 @z&'
f&% Kecamatan ¢ Temon 'y;}.a;s
(25 Kabupaten : Kuloprego Ciﬁfﬁ
fﬂ'&?. \ Propinsi : Doerah Istimewo Yogyakarto . ‘ﬁf ﬁ_)
?‘4 . 1 ' ) o) A VY %’f
,ae.} dari tanggal 7 Juli s.d. 4 Sisptember 2003 dan dinyatakan LULUS detigan niiai 94.62.... ( ) 3,-‘)&3

c,&" Sertifikat. ini diberikan selain 52bagal tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah (‘@ﬁ'
',}f‘k‘) Kerja Nyata IAIN Sunan Kaljaga dengan status intrakurikuler, juga sebagal syarat untuk dapat &3‘5

Sl mengikut! Ujian M sh Skripsl,
?,‘gw an Munaqasy :h Skrips Qt /g.
b | Sy
;/g Yogyakarta, 2 Oktober 2003 C@ g.
L]
- By
Kepala

nAyt P S o (D
A . Sl
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39 { Drs-Zainal Abii I
Y NIZ 150091626 4. . C?a ﬁa

‘ *

R Tk R R SR SR R e
IRINHo W, ot oo, 038, b b 9k A4

DLBAPAY




CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI
Nama : Nur Ali
Tempat/Tanggal Lahir : Karawang, 17 Agustus 1972
Alamat Asal : PP.Daarul Ma'arif, Karyamulya, Batujaya,
Karawang Jawa Barat
Alamat di Yogyakarta . JI. Wonosari KM 9,5 Babadan, Piyungan, Bantul
Nama Orang Tua
Ayah : HM.Resan HS
Ibu : Lonyih
Pekerjaan : Tani
Alamat . PP.Daarul Ma'arif, Karyamulya, Batujaya,
Karawang Jawa Barat
RIWAYAT PENDIDIKAN
SD/MI : SDN Jatimakmur, Karawang 1978 - 1984
SLTP/MTS : MTs.Daarul Ma'arif, Karawang 1984 - 1987
SMUMA : PP. Arrisalah Slahung Ponorogo 1987 - 1989
. PP. Darussalam Gontor Ponorogo 1989- 1994
PENDIDIKAN LAIN
Diklat Jurnalistik di Gontor 1991
Diklat Mengetik Buta ( Sepuluh Jari ) di Gontor 1992
Diklat Guru Bahasa Inggris MA Se-Indonesia di Bandung 1996
Daurah Guru Bahasa Arab MTS di Kali Urang Yogyakarta 1999
Daurah Guru Bahasa Arab di Sastra Arab UGM Yogyakarta 2000
RIWAYAT ORGANISASI
Pengurus OSIS MTs Daarul Maarif, Karawang 1985 -1986
Pengurus Rayon GBK di Gontor 1991-1992
Pengurus OPPM Gontor Departemen Kopwapel 1992-1993
Pengurus Kesantrian PP. Ibnul Qoyyim Berbah Sleman Yk. 1994 - 2006

Yogyakarta, 30 Juli 2006

Penyusun /

NIM. 99 414372





